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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebanyak  28 orang sampel (93,3%) sudah mendapatkan Proses 

Asuhan Gizi Terstandar (PAGT) yang sesuai dengan langkah – 

langkah yang telah ditetapkan dan 2 orang sampel (6,7%) tidak sesuai  

Proses Asuhan Gizi Terstandar (PAGT). 

2. Berdasarkan kepatuhan diet pasien sebanyak 23 orang sampel (76,7%) 

sudah sesuai dan 7 orang (23,3%) yang tidak sesuai. 

3. Ada hubungan antara implementasi Proses Asuhan Gizi Terstandar 

(PAGT) dengan kepatuhan diet pada pasien hipertensi. 

B. Saran 

1. Bagi petugas rawat jalan (poliklinik) agar lebih menekankan pasien 

untuk datang control tepat sesuai jadwal. 

2. Bagi ahli gizi agar menggunakan media yang lebih menarik sehingga 

pasien bisa lebih disiplin dalam menjalankan dietnya. 

3. Bagi  ahli gizi agar melaksanakan proses asuhan gizi sehingga pasien 

mendapatkan pelayanan asuhan gizi yang maksimal. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variabel yang dan 

rancangan yang berbeda yaitu tentang faktor – faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan diet pada pasien hipertensi. Sehingga hasil penelitian lebih 

objektif dan hasil penelitian dapat dipublikasikan. 
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